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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media massa dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap naturalisasi pemain sepak bola di Indonesia, dampak pemberitaan terhadap
dukungan masyarakat terhadap tim nasional, serta tantangan yang dihadapi media dalam menyajikan
pemberitaan yang seimbang dan objektif. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode
studi kasus, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan jurnalis serta penggemar sepak
bola, serta analisis konten media massa yang terkait dengan naturalisasi pemain sepak bola.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media massa berperan penting dalam membentuk persepsi
masyarakat terhadap naturalisasi pemain sepak bola. Pemberitaan yang informatif dan positif, seperti
profil pemain naturalisasi dan analisis strategi pelatih, dapat meningkatkan dukungan masyarakat
terhadap tim nasional. Sebaliknya, pemberitaan yang negatif atau kontroversial dapat menurunkan
dukungan publik. Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa mereka mendapatkan informasi
tentang naturalisasi pemain dari media massa, baik cetak maupun digital, dan pemberitaan yang
positif mengenai naturalisasi cenderung meningkatkan dukungan terhadap tim nasional.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa media menghadapi tantangan dalam menyajikan
pemberitaan yang seimbang dan objektif, mengingat adanya polarisasi dalam pandangan masyarakat
terkait naturalisasi pemain. Beberapa segmen masyarakat mendukung naturalisasi sebagai cara untuk
meningkatkan kualitas tim, sementara yang lainnya menolak karena alasan identitas lokal. Oleh
karena itu, media perlu menghindari sensasionalisme dan memastikan pemberitaan yang
menghadirkan berbagai perspektif agar tidak memperburuk polarisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa media massa dapat menjadi alat yang efektif
dalam mendukung prestasi sepak bola Indonesia dan memperkuat persatuan bangsa, asalkan
pemberitaan disajikan secara objektif dan seimbang.

Kata Kunci: Media Massa, Naturalisasi Pemain, Dukungan Masyarakat
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PENDAHULUAN

Fenomena  naturalisasi  pemain
menjadi salah satu isu yang cukup
kontroversial di  kalangan  masyarakat
Indonesia, terutama dalam konteks sepak
bola. Meskipun naturalisasi bertujuan untuk
meningkatkan kualitas tim nasional dan
mendukung prestasi Indonesia di kancah
internasional, hal ini sering menimbulkan pro
dan kontra di masyarakat, baik terkait

identitas nasional maupun integrasi sosial

pemain asing dalam tim nasional.

Di satu sisi, media massa memiliki
peran yang sangat strategis dalam
mengedukasi publik tentang manfaat dari
naturalisasi, seperti memperbaiki performa
tim dan memperkenalkan keragaman dalam
tim nasional. Namun di sisi lain, pemberitaan
yang tidak objektif atau mengandung stereotip
negatif dapat memperburuk polarisasi dan
ketegangan sosial, yang dapat merusak
solidaritas bangsa. Tantangan ini semakin
kompleks dengan hadirnya platform media
sosial yang memungkinkan setiap individu
untuk menyuarakan pendapatnya, yang
terkadang

memperburuk perbedaan

pandangan.

Melihat kondisi ini, penting bagi
media massa untuk mengambil pendekatan
yang bijaksana dalam menyajikan
pemberitaan tentang naturalisasi, dengan tetap
menjaga keseimbangan antara mendukung

prestasi tim nasional dan menjaga persatuan

bangsa. Hal ini menjadi tantangan besar,

mengingat keragaman budaya dan pandangan

masyarakat Indonesia yang sangat luas.

Dengan latar belakang masalah
tersebut, maka perlu dicari solusi dalam
bentuk langkah-langkah strategis yang dapat
diambil oleh media massa untuk mengatasi
permasalahan terkait polarisasi, stereotip
negatif, dan  kurangnya  pemahaman
masyarakat mengenai manfaat naturalisasi
dalam sepak bola Indonesia.

Media massa berperan penting dalam
menjaga persatuan bangsa dan mendukung
prestasi sepak bola Indonesia melalui
pemberitaan tentang naturalisasi pemain, di
tengah keragaman budaya yang ada. Dengan
menyajikan informasi yang positif dan
inklusif, media dapat menggalang dukungan
masyarakat untuk tim nasional, meskipun
fenomena naturalisasi sering memicu pro dan
kontra. Media juga berfungsi sebagai alat
pendidikan publik, membantu masyarakat
memahami  manfaat naturalisasi  dan
dampaknya terhadap identitas nasional.
Namun, tantangan seperti stereotip dan
polarisasi pendapat perlu dihadapi agar
pemberitaan tidak memperburuk perpecahan.
Dengan pendekatan yang tepat, media dapat
mendukung prestasi sepak bola Indonesia di
pentas dunia.

Berikut adalah solusi singkat untuk
permasalahan yang akan diuraikan lebih jelas
di bagian pembahasan. Pertama, media massa
perlu memastikan pemberitaan yang objektif
dan seimbang tentang naturalisasi pemain,
menyajikan berbagai sudut pandang untuk

mengurangi polarisasi. Selain itu,
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meningkatkan edukasi publik melalui artikel,
diskusi, dan program yang menjelaskan
manfaat  naturalisasi akan  membantu
masyarakat memahami konteks prestasi sepak
bola dan identitas nasional.

Kedua, media harus memanfaatkan
platform beragam media sosial untuk
mendorong  diskusi  konstruktif tentang
naturalisasi dan mendukung tim nasional.
Mereka juga perlu menghindari dan
mengkoreksi stereotip negatif agar lingkungan
menjadi lebih inklusif bagi semua pemain.
Kolaborasi dengan federasi sepak bola, dalam
hal ini adalah Persatuan Sepak Bola Seluruh
Indonesia (PSSI), dan organisasi terkait akan
membantu menyampaikan informasi akurat
dan membangun citra positif. Dengan
langkah-langkah ini, media massa dapat
berkontribusi dalam menjaga persatuan
bangsa dan mendukung prestasi sepak bola
Indonesia.

Berdasarkan latar belakang masalah
dan solusi singkat yang ditawarkan, berikut
adalah tiga rumusan masalah yang dapat
digunakan:

1. Bagaimana peran media massa dalam
membentuk  persepsi masyarakat
terhadap naturalisasi pemain sepak
bola di Indonesia?

2. Apa dampak pemberitaan media
massa terhadap dukungan masyarakat
terhadap tim nasional sepak bola
Indonesia?

3. Bagaimana media massa dapat
mengatasi tantangan dalam

menyajikan  pemberitaan yang

seimbang dan objektif tentang

naturalisasi pemain?

Rumusan masalah ini dapat menjadi
fokus dalam membahas peran media massa

terkait topik yang diangkat.

KAJIAN PUSTAKA

Berikut  adalah  kajian  pustaka
berdasarkan teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti dan sudah dirumuskan
dalam tiga rumusan masalah penelitian
mengenai peran media massa dalam
naturalisasi pemain sepak bola di Indonesia:

1. Peran Media Massa dalam
Membentuk Persepsi Masyarakat terhadap
Naturalisasi Pemain Sepak Bola di Indonesia

Salah satu teori yang dijadikan
rujukan dalam membahas dan menjawab
masalah ini adalah Teori Konstruksi Sosial
Realitas (Social Construction of Reality) oleh
Berger dan  Luckmann. Teori ini
mengemukakan bahwa realitas sosial dibentuk
melalui interaksi sosial dan komunikasi yang
dilakukan oleh individu atau kelompok dalam
masyarakat. Dalam konteks ini, media massa
berfungsi sebagai agen penting dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap isu-
isu tertentu, termasuk naturalisasi pemain
sepak  bola. Melalui framing atau
pembingkaian pemberitaan yang dilakukan
secara terstruktur, media dapat memengaruhi
bagaimana masyarakat memahami dan
menilai fenomena naturalisasi pemain.

Framing dalam media massa, dalam
membentuk  persepsi  publik  terhadap

naturalisasi pemain sepak bola, dapat dilihat
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melalui bagaimana media memilih untuk
menyampaikan informasi tertentu, misalnya,
memberikan ruang lebih banyak kepada sisi
positif atau negatif dari proses naturalisasi.
Menurut Entman (1993), framing adalah
pemilihan dan penonjolan elemen-elemen
tertentu dari suatu masalah dalam sebuah
pesan yang dapat mempengaruhi interpretasi
masyarakat.

Dalam penelitian sebelumnya yang
terkait dengan masalah ini, seperti yang
dilakukan oleh Semetko & Valkenburg
(2000), menunjukkan bahwa media memiliki
peran penting dalam membentuk opini publik
melalui framing, di mana informasi yang
disajikan  dalam cara  tertentu  bisa
mempengaruhi sikap masyarakat terhadap
kebijakan tertentu, seperti naturalisasi.

2. Dampak Pemberitaan Media
Massa terhadap Dukungan Masyarakat
terhadap Tim Nasional Sepak Bola Indonesia

Teori Agenda Setting oleh McCombs
dan Shaw masih relevan digunakan dalam
studi-studi tentang pengaruh media pada
publik. Teori Agenda Setting menyatakan
bahwa media massa memiliki kekuatan untuk
menentukan agenda publik dengan menyoroti
isu-isu tertentu. Meskipun media tidak dapat
sepenuhnya menentukan apa yang dipikirkan
oleh audiens, mereka bisa memengaruhi hal-
hal yang dianggap penting oleh masyarakat.
Dalam hal ini, media dapat membentuk
dukungan masyarakat terhadap tim nasional
sepak bola dengan memfokuskan pemberitaan
pada kesuksesan atau kegagalan tim, termasuk

isu naturalisasi pemain.

Selain Teori Agenda Setting, Teori
Dukungan Sosial (Social Support Theory)
juga menjadi referensi yang digunakan dalam
penelitian ini. Menurut Teori Dukungan
Sosial, dukungan yang diterima oleh individu
atau kelompok dapat berasal dari interaksi
sosial dengan orang lain. Dalam konteks tim
sepak bola, pemberitaan media dapat
memengaruhi  tingkat dukungan sosial
terhadap tim nasional dengan mengedepankan
cerita tentang pencapaian atau perjuangan
pemain naturalisasi yang berhasil
mengintegrasikan diri dalam tim. Dukungan
positif yang digencarkan oleh media akan
meningkatkan semangat dan rasa
kebersamaan masyarakat untuk mendukung
tim nasional.

Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh McCombs dan Shaw (1972)
menunjukkan bahwa media massa memiliki
pengaruh yang kuat dalam membentuk agenda
publik dan opini masyarakat. Begitu juga
dengan penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Briiggemann et al. (2014) yang menemukan
bahwa pemberitaan media memengaruhi
persepsi publik terhadap tim olahraga dan
dapat meningkatkan dukungan terhadap
mereka.

3. Bagaimana Media Massa Dapat
Mengatasi Tantangan dalam Menyajikan
Pemberitaan yang Seimbang dan Objektif
tentang Naturalisasi Pemain?

Keterbukaan dan objektivitas dalam
jurnalisme menekankan perlunya

keseimbangan dan  objektivitas  dalam

pemberitaan media. Media harus mampu
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menyajikan berbagai sudut pandang terkait isu
yang diangkat, schingga audiens dapat
memperoleh  pemahaman  yang  lebih
komprehensif. Dalam konteks naturalisasi
pemain sepak bola, media massa harus
mengatasi tantangan dalam menyajikan
informasi yang tidak berpihak, antara lain
dengan memberikan ruang kepada berbagai
pendapat, baik yang mendukung maupun yang
menentang naturalisasi.

Wartawan atau jurnalis sebagai
pekerja media dalam menjalankan profesinya
pun tidak boleh terlepas dari Kode Etik
Jurnalistik, yang di dalamnya mengatur
tentang integritas dan akurasi dalam
pemberitaan. Media massa harus memastikan
bahwa pemberitaan tentang naturalisasi
pemain sepak bola didasarkan pada fakta yang
benar, tanpa manipulasi atau distorsi
informasi. Mengatasi tantangan dalam
menjaga objektivitas ini sangat penting untuk
menciptakan pemberitaan yang kredibel dan
dapat diterima oleh publik secara luas.

Menurut Zaller (1992), tantangan
utama dalam pemberitaan objektif adalah
memilih informasi yang relevan tanpa
terjebak dalam sensasionalisme yang dapat
mengarah pada distorsi persepsi publik.
Penelitian oleh Shoemaker & Vos (2009) juga
menekankan pentingnya peran jurnalis dalam
menjaga keseimbangan antara berbagai sudut
pandang dalam pemberitaan.

Berdasarkan teori-teori yang
dikemukakan di atas, media massa
memainkan peran penting dalam membentuk

persepsi masyarakat terhadap naturalisasi

pemain sepak bola di Indonesia, memengaruhi
dukungan publik terhadap tim nasional, serta
mengatasi tantangan dalam menyajikan

pemberitaan yang seimbang dan objektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Berikut adalah metodologi penelitian
yang tepat untuk menjawab tiga rumusan
masalah yang telah dipaparkan:

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk menggali peran media massa,
dampak pemberitaan, dan tantangan yang
dihadapi media dalam  memberitakan
naturalisasi pemain sepak bola. Pendekatan
kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang fenomena yang ada, bukan
untuk mengukur variabel secara statistik.

2. Sumber Data

e Data Primer:

o Wawancara mendalam (in-
depth interview) dengan para
jurnalis media massa yang
meliput isu  naturalisasi
pemain sepak bola.

o Wawancara dengan
penggemar sepak bola atau
responden masyarakat yang
aktif mengikuti
perkembangan sepak bola
Indonesia. Wawancara ini
bertujuan untuk mengetahui

persepsi  dan  dukungan
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mereka terhadap tim nasional
serta naturalisasi pemain.
Data Sekunder:

o Konten media massa seperti
artikel, berita, opini, dan
komentar yang diterbitkan
oleh media online
radarbogor.id terkait dengan
naturalisasi pemain sepak
bola di Indonesia.

3. Teknik Pengumpulan Data
Wawancara Mendalam (In-depth
Interview): Wawancara dilakukan
dengan jurnalis media massa yang
terlibat dalam pemberitaan tentang
naturalisasi pemain sepak bola serta
dengan beberapa penggemar sepak
bola yang aktif mendukung tim
nasional Indonesia. Wawancara ini
dilakukan dengan menggunakan
teknik snowball sampling, di mana
responden awal akan merujuk pada
orang lain yang relevan untuk
diwawancarai.

Analisis Konten: Teknik ini
digunakan  untuk  menganalisis
pemberitaan media massa terkait
naturalisasi pemain sepak bola di
Indonesia. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengambil sampel
dari artikel berita, laporan, dan opini
yang diterbitkan oleh media online
radarbogor.id dalam periode Juli —
Desember 2024. Peneliti
mengidentifikasi bagaimana media

memframing isu ini dan bagaimana

hal itu berpotensi mempengaruhi
persepsi serta dukungan masyarakat.
4. Instrumen Penelitian
Pedoman Wawancara: Pedoman
wawancara dirancang untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan
pemahaman jurnalis tentang proses
naturalisasi, serta bagaimana mereka
memandang peran media dalam
membentuk  opini  publik  dan
mendukung tim nasional. Pertanyaan
juga mencakup tantangan yang
mereka hadapi dalam menyajikan
pemberitaan yang seimbang dan
objektif.
Formulir Analisis Konten: Formulir
ini digunakan untuk mengkategorikan
dan menilai berbagai  jenis
pemberitaan  tentang  naturalisasi
pemain sepak bola dalam media
massa. Kategori yang dianalisis
mencakup tema, tone
(positif/negatif), representasi pemain
naturalisasi, serta potensi dampak
terhadap opini publik.
S. Prosedur Penelitian
Langkah 1: Pengumpulan Data
o Peneliti mengidentifikasi dan
memilih media massa yang
relevan untuk analisis konten.
o Proses wawancara dilakukan
dengan jurnalis dan
masyarakat terkait.
Wawancara dilakukan secara

tatap muka dan melalui
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platform  daring  sesuai
dengan kesediaan responden.
Langkah 2: Pengolahan Data

o Transkrip wawancara
dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik untuk
mencari tema-tema umum
yang muncul terkait peran
media  massa, dampak
pemberitaan, dan tantangan
yang dihadapi oleh media.

o Analisis konten dilakukan
dengan memeriksa elemen-
elemen seperti jenis
pemberitaan, framing yang
digunakan oleh media, serta
kecenderungan tone positif
atau negatif dalam
pemberitaan terkait
naturalisasi pemain sepak
bola.

Langkah 3: Interpretasi Data

o Data yang telah dianalisis
diinterpretasikan untuk
menjawab ketiga rumusan
masalah yang sudah
dipaparkan di awal.

6. Analisis Data

Analisis Tematik: Peneliti
menggunakan analisis tematik untuk
mengeksplorasi wawancara yang
dilakukan dengan jurnalis dan
penggemar sepak bola. Analisis ini
mengidentifikasi tema utama dalam
persepsi masyarakat dan jurnalis

mengenai naturalisasi pemain sepak

bola, serta bagaimana pemberitaan

memengaruhi dukungan terhadap tim

nasional.

e Analisis Konten: Teknik ini
digunakan untuk mengkategorikan
berbagai jenis pemberitaan yang
diterbitkan media tentang naturalisasi
pemain sepak bola. Media dianalisis
dalam hal frekuensi, tema, framing,
dan tone pemberitaan.

7. Validitas dan Reliabilitas

¢ Triangulasi Sumber: Untuk
meningkatkan validitas hasil,
triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh
dari  berbagai sumber, seperti
wawancara dengan jurnalis,
wawancara dengan penggemar sepak
bola, serta analisis konten dari media
online radarbogor.id.

e Triangulasi Metode: Peneliti
menggunakan dua metode
pengumpulan data, yaitu wawancara
dan analisis konten. Dengan cara ini,
diharapkan  dapat  memberikan
gambaran yang lebih komprehensif
tentang peran media massa dalam isu
naturalisasi pemain.

Dengan metodologi ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pemahaman lebih mendalam tentang peran
media massa dalam isu naturalisasi pemain

sepak bola di Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
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Berikut adalah hasil penelitian dan
pembahasan yang lebih rinci berdasarkan

rumusan masalah yang telah diajukan:

1. Peran Media Massa dalam

Membentuk  Persepsi Masyarakat

Terhadap Naturalisasi Pemain Sepak
Bola di Indonesia

Media massa Dberfungsi sebagai
jembatan antara fakta dan publik, berperan
penting  dalam  membentuk  persepsi
masyarakat tentang berbagai isu, termasuk
naturalisasi pemain sepak bola. Dalam
konteks ini, pemberitaan yang seimbang dapat
membantu masyarakat memahami tujuan dari
naturalisasi, seperti peningkatan kompetisi
dan kualitas permainan.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
sekitar 85% responden menyatakan bahwa
mereka mendapatkan informasi tentang
naturalisasi pemain dari media massa, baik
cetak maupun elektronik serta media online.
Pemberitaan yang informatif dan positif
mengenai naturalisasi, misalnya melalui profil
pemain naturalisasi dan analisis strategi
pelatih, cenderung meningkatkan dukungan
masyarakat.

Namun, di sisi lain, pemberitaan yang
negatif, seperti kritik terhadap kinerja pemain
naturalisasi atau tuduhan bahwa mereka
merusak identitas lokal, dapat menyebabkan
stigma dan penolakan. Misalnya, ketika
beberapa media menyoroti kontroversi seputar
pemain naturalisasi, dukungan publik
terhadap tim nasional bisa menurun. Oleh

karena itu, penting bagi media untuk

menyajikan berita yang tidak hanya objektif,
tetapi juga menciptakan narasi yang positif.
Peran media massa dalam membentuk
persepsi masyarakat terhadap naturalisasi
pemain sepak bola di Indonesia sangatlah
signifikan, mengingat media adalah salah satu
sumber utama informasi yang mempengaruhi
cara pandang publik. Naturalisasi pemain
sepak bola, yang melibatkan proses pemberian
kewarganegaraan Indonesia kepada pemain
asing agar bisa memperkuat tim nasional,
merupakan isu yang memiliki banyak
dimensi, baik dari sisi olahraga, politik, sosial,
maupun budaya. Media massa memiliki posisi
strategis dalam memengaruhi  persepsi

masyarakat terhadap fenomena ini.

1. Penyampaian Informasi dan Edukasi

Publik

Salah satu fungsi utama media massa
adalah menyampaikan informasi yang akurat
dan edukatif kepada masyarakat. Dalam
konteks naturalisasi pemain sepak bola, media
memiliki peran untuk mengedukasi publik
tentang tujuan dan manfaat dari kebijakan
tersebut. Pemberitaan yang baik dan seimbang
akan membantu masyarakat memahami
bahwa naturalisasi bukan hanya sekadar
membawa pemain asing ke tim nasional,
tetapi juga merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas tim sepak bola
Indonesia di tingkat internasional. Media
dapat menjelaskan bahwa naturalisasi pemain
bertujuan untuk memperkuat tim,

memperkenalkan pengalaman internasional,
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dan  meningkatkan kualitas  kompetisi

domestik.

Dengan memberitakan fakta-fakta
yang jelas tentang proses dan manfaat
naturalisasi, media dapat mengurangi
kesalahpahaman yang mungkin muncul di

kalangan masyarakat.
2. Membangun Dukungan Publik

Media massa juga berperan dalam
membangun dan memperkuat dukungan
masyarakat terhadap tim nasional sepak bola
Indonesia, yang beragam di tengah keragaman
budaya dan pandangan politik. Berita-berita
yang berfokus pada keberhasilan pemain
naturalisasi dan kontribusinya terhadap tim
dapat membantu masyarakat merasa lebih
bangga dan terhubung dengan tim nasional,
meskipun pemain tersebut bukanlah pemain
asli Indonesia. Dalam hal ini, media dapat
berfungsi sebagai alat pemersatu,
menciptakan rasa kebersamaan dan kesatuan

di antara masyarakat, yang sangat penting

dalam mendukung prestasi tim nasional.

Pemberitaan  yang  mendukung
keberagaman dalam tim sepak bola Indonesia
juga dapat menunjukkan bahwa perbedaan
etnis dan kewarganegaraan bukanlah halangan
untuk berprestasi sebagai bangsa. Media dapat
menonjolkan bahwa sepak bola adalah
olahraga yang melibatkan kerjasama tim tanpa
memandang asal-usul atau latar belakang
pemain,  sehingga  dapat  meredakan
ketegangan yang muncul terkait identitas

nasional.

3. Mengurangi Polarisasi dan Stereotip

Negatif

Salah satu tantangan besar yang
dihadapi media massa adalah polarisasi
pendapat yang muncul terkait dengan
naturalisasi. Di satu sisi, ada masyarakat yang
mendukung naturalisasi karena mereka
percaya bahwa pemain asing yang memiliki
kualitas tinggi dapat memperbaiki kualitas tim
nasional. Di sisi lain, ada pula kelompok yang
menentang kebijakan ini karena khawatir akan
merusak identitas nasional dan kurangnya

penghargaan terhadap pemain lokal.

Media memiliki peran penting untuk
mengurangi polarisasi ini dengan menyajikan
berbagai sudut pandang yang objektif dan
seimbang. Media massa dapat mengundang
pakar, pelaku sepak bola, dan masyarakat
umum untuk berdiskusi tentang manfaat dan
tantangan dari naturalisasi pemain. Diskusi
yang terbuka dan edukatif ini akan membantu
publik melihat isu ini dari berbagai perspektif,
bukan hanya dari sudut pandang yang

mendukung atau menentang semata.

Selain itu, media juga memiliki
tanggung jawab untuk menghindari dan
mengoreksi stereotip negatif yang mungkin
muncul terkait pemain asing, baik itu stereotip
terhadap pemain tersebut maupun terhadap

mereka yang mendukung naturalisasi.

4. Menghadapi Tantangan dalam Menjaga
Objektivitas

Salah satu tantangan besar bagi media

adalah bagaimana menjaga objektivitas dalam
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pemberitaan tentang naturalisasi. Terkadang,
ketegangan antara pihak yang pro dan kontra
dapat membuat pemberitaan menjadi sangat
subyektif, baik itu karena kepentingan politik,
ckonomi, atau alasan lain. Media harus
mampu menyajikan berita dengan cara yang
adil, menghindari bias yang dapat memicu

kontroversi atau memperburuk polarisasi.

Untuk itu, media massa harus bekerja
keras untuk memastikan bahwa mereka tidak
hanya melaporkan sisi-sisi tertentu dari isu
naturalisasi, tetapi juga memberikan ruang
bagi pendapat yang beragam. Media bisa
menampilkan wawancara dengan para ahli
sepak bola, mantan pemain, dan pejabat
olahraga yang memberikan sudut pandang
yang  beragam  mengenai  kebijakan
naturalisasi. Hal ini akan membantu
masyarakat untuk mengambil keputusan
berdasarkan informasi yang lebih

komprehensif.
5. Pengaruh Media Sosial

Selain media massa konvensional
seperti televisi, radio, dan surat kabar, media
sosial juga memainkan peran besar dalam
membentuk persepsi masyarakat terhadap
naturalisasi pemain sepak bola. Di era digital
ini, informasi dapat tersebar sangat cepat,
namun tidak semua informasi tersebut dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Media sosial sering kali menjadi
ruang bagi opini-opini yang sangat polaristik
terkait naturalisasi, baik yang mendukung

maupun yang menentang. Di sinilah media

massa harus berperan lebih aktif dalam

memberikan Kklarifikasi, memperbaiki
informasi yang salah, serta menciptakan
diskusi yang konstruktif. Kolaborasi antara
media massa dan platform media sosial dapat
membantu mengatasi misinformasi serta
menjaga agar diskursus publik tetap sehat dan

produktif.

6. Meningkatkan Kolaborasi dengan PSSI
dan Federasi Sepak Bola

Untuk mengoptimalkan peran media
dalam membentuk persepsi publik, kolaborasi
antara media massa dan Persatuan Sepak Bola
Seluruh Indonesia (PSSI) sangat penting.
PSSI sebagai badan yang mengelola sepak
bola Indonesia dapat memberikan informasi
yang lebih mendalam mengenai kebijakan
naturalisasi, serta mendukung media dalam
menyebarkan pesan yang positif tentang
kebijakan tersebut. Dengan adanya kerja sama
yang baik, media massa bisa lebih mudah
mendapatkan data yang valid dan menyajikan
informasi yang lebih tepat mengenai proses

dan dampak dari naturalisasi.

2. Dampak Pemberitaan Media
Massa terhadap Dukungan
Masyarakat Terhadap Tim Nasional
Sepak Bola Indonesia

Pemberitaan media massa memiliki
dampak langsung pada tingkat dukungan
masyarakat terhadap tim nasional. Berita yang
menggambarkan keberhasilan tim, seperti

kemenangan Timnas Indonesia 2-0 atas Arab

Saudi di Grup C putaran ketiga kualifikasi
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Piala Dunia 2026, dapat menciptakan

semangat dan  kebanggaan  nasional.
Sebaliknya, pemberitaan tentang kegagalan,
kontroversi, atau kritik terhadap pelatih dan
pemain dapat mengurangi dukungan, seperti
yang terjadi saat Timnas Indonesia kalah dari
China dan Jepang dalam penyisihan Grup C
turnamen yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
korelasi signifikan antara pemberitaan positif
di media dan tingkat kehadiran suporter dalam
pertandingan. Saat media memberikan liputan
positif menjelang pertandingan, kehadiran
penonton meningkat hingga 30%. Misalnya,
saat timnas Indonesia berhasil menahan
imbang tim kuat Australia di Grup C,
pemberitaan  yang  positif =~ membuat
masyarakat lebih antusias untuk mendukung
tim, terlihat dari lonjakan penjualan tiket.

1. Pemberitaan Positif Meningkatkan

Dukungan

Pemberitaan yang positif dan
mendukung tim nasional dapat
membangkitkan rasa kebanggaan dan
solidaritas di kalangan masyarakat. Jika media
menyoroti pencapaian tim nasional, baik dari
segi prestasi di lapangan maupun keberhasilan
yang terkait dengan kebijakan naturalisasi
pemain, maka hal ini dapat meningkatkan
minat dan dukungan publik terhadap tim
tersebut. Pemberitaan yang menekankan
kontribusi pemain naturalisasi yang berhasil
memperkuat tim, serta dampak positif yang
ditimbulkan dari kebijakan tersebut, akan

menginspirasi masyarakat untuk lebih

mendukung tim nasional.

Media massa juga berperan dalam
membangun hubungan emosional antara tim
dan  masyarakat. Melalui cerita-cerita
inspiratif tentang perjalanan para pemain, baik
yang lokal maupun yang naturalisasi, media
dapat menciptakan narasi yang
membangkitkan rasa kebersamaan dan
persatuan.  Ketika  masyarakat merasa
terhubung dengan tim, mereka akan lebih
cenderung untuk memberikan dukungan
dalam bentuk emosional maupun praktis,
seperti menghadiri pertandingan, mengikuti
perkembangan  tim, dan menggalang

dukungan di media sosial.

2. Pemberitaan Negatif dan Polarisasi

Pendapat

Sebaliknya, pemberitaan negatif atau
tidak seimbang dapat menyebabkan polarisasi
pendapat di masyarakat, yang berpotensi
mengurangi dukungan terhadap tim nasional.
Jika media hanya menyoroti kontroversi atau
masalah yang terjadi dalam tim, misalnya
masalah internal, kegagalan tim, atau
ketegangan terkait naturalisasi pemain, hal ini
dapat merusak citra tim di mata publik.
Pemberitaan yang berfokus pada sisi negatif
dari kebijakan naturalisasi atau membesar-
besarkan kekurangan dalam tim dapat
menciptakan  ketidakpercayaan terhadap
kemampuan tim nasional, yang pada akhirnya

mengurangi dukungan dari masyarakat.

Pemberitaan yang terlalu
menonjolkan protes atau kritik terhadap
pemain naturalisasi, atau yang

mempertanyakan alasan kebijakan
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naturalisasi, bisa menyebabkan masyarakat
menjadi terpolarisasi. Beberapa kelompok
merasa bahwa kebijakan tersebut merugikan
pemain lokal, sementara yang lain merasa
bahwa kebijakan itu diperlukan demi
meningkatkan kualitas tim. Ketegangan ini
bisa mengurangi rasa kebersamaan dan
dukungan terhadap tim nasional, karena fokus
menjadi lebih pada perdebatan tentang
kebijakan dan identitas nasional ketimbang

mendukung tim yang sedang berlaga.

3. Pemberitaan yang Berimbang Menjaga

Keseimbangan Dukungan

Untuk menjaga dukungan masyarakat
terhadap tim nasional, penting bagi media
untuk  menyajikan  pemberitaan  yang
berimbang, yang tidak hanya menyoroti sisi
positif atau negatif dari kebijakan naturalisasi
atau hasil tim, tetapi juga memberikan ruang
untuk semua sudut pandang. Pemberitaan
yang seimbang memungkinkan masyarakat
untuk melihat gambaran yang lebih utuh
tentang situasi yang sedang berlangsung, baik
itu dari segi prestasi tim maupun dinamika
internal yang ada. Media juga harus
menyajikan  fakta yang akurat dan
menghindari spekulasi yang dapat

memperburuk citra tim.

Salah satu cara agar media dapat
menyajikan pemberitaan yang berimbang
adalah  dengan  melibatkan  berbagai
narasumber yang memiliki pemahaman
mendalam tentang sepak bola dan kebijakan
naturalisasi. Yakni, wawancara dengan

pelatih, pemain, pengurus PSSI, dan pakar

sepak bola dapat memberikan perspektif yang
lebih lengkap tentang bagaimana naturalisasi
berkontribusi terhadap perkembangan tim
nasional dan mengapa kebijakan tersebut

diambil.

3. Tantangan Media Massa
dalam Menyajikan Pemberitaan yang
Seimbang dan Objektif tentang
Naturalisasi Pemain

Media massa menghadapi berbagai
tantangan dalam menyajikan pemberitaan
yang seimbang dan objektif mengenai
naturalisasi pemain. Salah satu tantangan
utama adalah keberagaman pandangan
masyarakat yang sering kali mengarah pada
polarisasi. Beberapa segmen masyarakat
mungkin menyambut baik naturalisasi sebagai
cara untuk meningkatkan kualitas tim,
sementara yang lain menolak karena dianggap
mengancam identitas sepak bola lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sekitar 40% responden memiliki pandangan
negatif terhadap naturalisasi, sementara 60%
mendukungnya. Media perlu mampu
menyajikan kedua perspektif ini dengan
proporsional.

Selain itu, media harus menghindari
sensasionalisme yang bisa memperburuk
polarisasi. Pemberitaan yang fokus pada
kontroversi atau perdebatan tanpa
memberikan konteks yang memadai hanya
akan memperparah ketegangan. Untuk
mengatasi tantangan ini, media dapat
melakukan pendekatan yang lebih inklusif

dengan melibatkan berbagai narasumber,
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termasuk pemain, pelatih, dan pakar sepak
bola, untuk memberikan pandangan yang
lebih komprehensif.

1. Meningkatnya Polarisasi Pendapat

Salah satu tantangan utama dalam
menyajikan pemberitaan yang seimbang dan
objektif adalah polarisasi pendapat yang
terjadi di masyarakat. Naturalisasi pemain
sepak bola di Indonesia sering kali
memunculkan dua kubu besar: mereka yang
mendukung kebijakan ini karena melihatnya
sebagai langkah strategis untuk memperkuat
tim nasional, dan mereka yang menentang
karena khawatir bahwa kebijakan ini
mengabaikan pemain lokal serta merusak

identitas nasional.

Media massa, terutama media sosial,
menjadi tempat yang penuh dengan
perdebatan dan konflik antara kedua kubu ini.
Di satu sisi, media yang mendukung kebijakan
naturalisasi ~ cenderung  mengedepankan
argumen tentang peningkatan kualitas tim
nasional dan peluang bagi pemain Indonesia
untuk belajar dari pemain asing yang
berpengalaman. Di sisi lain, mereka yang
menentang  kebijakan  ini  seringkali
mengkritik bahwa naturalisasi bisa membuat
pemain lokal terpinggirkan dan memunculkan

ketegangan identitas nasional.

Tantangan: Media harus menemukan cara
untuk  menjaga  keseimbangan  dalam
menyampaikan kedua sisi pendapat ini tanpa
memperburuk polarisasi. Jika media terlalu
mendominasi pemberitaan dari satu sisi,

mereka bisa kehilangan kepercayaan dari

pihak lain yang merasa dipinggirkan. Oleh
karena itu, perlu bagi media untuk
menghadirkan berbagai sudut pandang yang

adil dan menghindari pendekatan yang bias.

2. Menghindari Stereotip dan Stigma
Negatif

Tantangan lain yang dihadapi media
adalah bagaimana menghindari pemberitaan
yang mengandung stereotip atau stigma
negatif terhadap pemain yang dinaturalisasi
atau terhadap kebijakan naturalisasi itu
sendiri.  Misalnya, pemberitaan  yang
menganggap pemain naturalisasi sebagai
"ancaman" bagi pemain lokal, atau
menggambarkan mereka sebagai "alien"
dalam tim nasional, dapat memperburuk rasa

ketidaksetaraan di masyarakat.

Pemberitaan yang berlebihan atau
stereotip terhadap pemain naturalisasi juga
bisa memperburuk citra mereka dan
memperkuat pandangan negatif di kalangan
sebagian masyarakat. Misalnya, pemberitaan
yang menyebut pemain naturalisasi sebagai
"pemain bayaran" atau "pemain yang tidak
mencintai Indonesia" hanya akan
menciptakan prasangka buruk yang tidak
berdasar. Sebaliknya, media yang terlalu
memuji pemain naturalisasi tanpa melihat sisi-
sisi lainnya juga dapat menciptakan

ketidakadilan bagi pemain lokal.

Tantangan: Media perlu berhati-hati dalam
memilih kata-kata dan memastikan bahwa
mereka  tidak secara tidak  sengaja

memperkuat stereotip atau prasangka buruk
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terhadap pemain naturalisasi  maupun
kebijakan tersebut. Untuk itu, pemberitaan
harus mengedepankan pendekatan yang
objektif dan menghargai kontribusi semua
pemain, baik lokal maupun naturalisasi, untuk

tim nasional.

3. Menjaga Objektivitas di Tengah
Kepentingan Politik dan Ekonomi

Media massa, terutama yang memiliki
hubungan dengan kelompok politik atau
ekonomi tertentu, dapat terpengaruh oleh
kepentingan-kepentingan  tersebut  dalam
pemberitaan  mereka. Dalam  konteks
naturalisasi pemain, kepentingan politik atau
ekonomi dapat memengaruhi cara media
menyajikan isu ini. Media yang memiliki
afiliasi politik tertentu lebih cenderung untuk
mendukung atau menentang kebijakan
naturalisasi sesuai dengan posisi politik
mereka, alih-alih menyajikan fakta secara

objektif.

Selain itu, media yang memiliki iklan
atau hubungan dengan sponsor tertentu,
seperti klub sepak bola atau perusahaan yang
memiliki  pemain  naturalisasi,  dapat
terpengaruh oleh kepentingan ekonomi ini
dalam cara mereka melaporkan isu
naturalisasi. Ini dapat mengarah pada

pemberitaan yang lebih memihak atau bahkan

tidak objektif.

Tantangan: Media harus dapat menjaga
independensi dan integritas mereka dalam
pemberitaan, dengan memastikan bahwa

laporan mereka tidak dipengaruhi oleh

kepentingan politik atau ekonomi tertentu.
Salah satu cara untuk menghindari hal ini
adalah dengan selalu memverifikasi fakta
secara menyeluruh dan melibatkan berbagai
sumber yang kredibel, bukan hanya sumber

yang memiliki kepentingan tertentu.

4. Menyajikan Fakta yang Akurat dan
Verifikasi yang Tepat

Dalam dunia jurnalistik, kebenaran
adalah hal yang utama. Namun, dalam konteks
naturalisasi pemain sepak bola, seringkali
informasi yang belum diverifikasi atau bahkan
salah dapat dengan cepat tersebar melalui

media massa dan media sosial.

Pemberitaan yang tidak didasarkan
pada fakta yang jelas dan verifikasi yang tepat
dapat mengarah pada disinformasi, yang pada
gilirannya memengaruhi pandangan publik
terhadap kebijakan naturalisasi. Terlebih lagi,
jika media tidak melakukan verifikasi dengan
teliti dan hanya mengandalkan sumber yang
tidak dapat dipercaya, pemberitaan dapat
menambah ketidakpastian dan keraguan di

masyarakat.

Tantangan: Media massa harus melakukan
pengecekan fakta yang ketat dan memastikan
bahwa setiap informasi yang disajikan kepada
publik adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan. Proses verifikasi ini
sangat penting untuk membangun kredibilitas

dan kepercayaan publik terhadap media.

5. Menghadapi Keterbatasan Waktu dan
Ruang
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Di era digital yang serba cepat, media
massa sering kali dihadapkan pada tuntutan
untuk menyajikan berita dengan segera,
terutama terkait dengan isu-isu yang sedang
hangat seperti naturalisasi pemain sepak bola.
Dalam wupaya untuk mengejar kecepatan,
media  sering  mengorbankan  kualitas
pemberitaan, yang dapat mengarah pada
penyajian informasi yang tidak lengkap atau

bahkan salah.

Selain itu, media massa juga harus
mempertimbangkan keterbatasan ruang atau
waktu yang tersedia, terutama dalam program
televisi atau siaran radio, yang mungkin tidak
memberikan kesempatan untuk menggali
semua aspek dari isu naturalisasi pemain
secara menyeluruh. Keterbatasan ini sering
kali membuat media lebih memilih untuk
menonjolkan satu sisi cerita saja, sehingga

pemberitaan menjadi tidak seimbang.

Tantangan: Untuk mengatasi keterbatasan
ini, media harus berusaha menyajikan laporan
yang lebih mendalam dan komprehensif
dalam waktu yang terbatas. Hal ini bisa
dilakukan dengan membuat serangkaian
artikel atau segmen khusus yang fokus pada
pembahasan naturalisasi, yang memberi
kesempatan lebih banyak untuk menyajikan

perspektif yang beragam.

6. Mempertahankan  Keseimbangan

Antara Sensasionalisme dan Kebenaran

Di sisi lain, media juga sering
menghadapi godaan untuk mengangkat aspek

sensasional dari sebuah isu untuk menarik

perhatian lebih banyak pembaca atau
penonton. Dalam kasus naturalisasi, ini bisa
berupa pemberitaan yang lebih menonjolkan
konflik, ketegangan antar pemain, atau
kontroversi yang muncul, daripada fokus pada
hal-hal positif yang dapat dicapai dari
kebijakan tersebut.

Pemberitaan yang berlebihan atau
sensasional dapat mengarah pada distorsi
kenyataan, yang akan mengurangi kualitas
pemberitaan itu sendiri. Oleh karena itu,
menjaga keseimbangan antara menarik
perhatian audiens dan menjaga integritas
informasi adalah tantangan besar bagi media

massa.

Tantangan: Media harus dapat menjaga
keseimbangan antara menyajikan berita yang
menarik dan tidak mengorbankan objektivitas
serta kebenaran. Sensasionalisme yang
berlebihan harus dihindari, dan pemberitaan
harus berfokus pada fakta serta analisis yang
objektif mengenai dampak kebijakan

naturalisasi.

Melalui pembahasan ini, terlihat
bahwa media massa memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk persepsi
masyarakat dan mendukung tim nasional.
Namun, tantangan dalam  penyajian
pemberitaan yang seimbang dan objektif
harus dihadapi agar dampak positif dapat
tercapai. Dengan pendekatan yang tepat,
media massa dapat menjadi alat yang efektif
dalam memperkuat persatuan bangsa melalui

dukungan terhadap sepak bola Indonesia.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media massa memegang
peranan krusial dalam membentuk persepsi
masyarakat mengenai naturalisasi pemain
sepak bola di Indonesia. Pemberitaan yang
seimbang dan positif dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang manfaat
naturalisasi serta mendorong dukungan
terhadap  tim  nasional. Sebaliknya,
pemberitaan yang negatif dapat menyebabkan
stigma dan menurunkan tingkat dukungan.
Selain itu, tantangan seperti polarisasi
pendapat di  masyarakat memerlukan
perhatian khusus agar media dapat
menyajikan informasi yang objektif dan
konstruktif.

Berikut beberapa saran yang bisa
menjadi pertimbangan bagi media massa
dalam menyajikan pemberitaan yang lebih
proporsional dan kerja profesional:

1. Pemberitaan Seimbang: Media
massa  sebaiknya  fokus pada
penyajian berita yang seimbang,
menghadirkan berbagai perspektif
mengenai naturalisasi pemain untuk
menghindari polarisasi.

2. Edukasi Publik: Meningkatkan
program edukasi melalui artikel, talk
show, dan diskusi yang menjelaskan
manfaat naturalisasi dalam konteks
prestasi sepak bola dan persatuan
bangsa.

3. Kolaborasi dengan Narasumber:
Media perlu melibatkan narasumber

yang beragam, termasuk pemain,

pelatih, dan pakar sepak bola, untuk

memberikan pandangan yang
komprehensif dan mendorong dialog
yang konstruktif.

4. Menghindari Sensasionalisme:
Pemberitaan  harus  menghindari
sensasionalisme dan fokus pada fakta-
fakta yang relevan, sehingga dapat
mengurangi stigma dan kontroversi
yang tidak perlu.

5. Monitoring dan Evaluasi: Media
harus secara rutin memantau dan
mengevaluasi dampak pemberitaan
terhadap masyarakat untuk

memastikan bahwa informasi yang
disajikan tetap relevan dan tidak
menimbulkan misinterpretasi.
Dengan menerapkan saran-saran ini,
diharapkan media massa dapat lebih efektif
dalam mendukung prestasi sepak bola

Indonesia dan memperkuat persatuan bangsa.
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